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Abstrak. Tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu untuk menganalisis proses pembelajaran 

dengan menggunakan model pjoject based learning terhadap keterampilan proses sains peserta didik pada 

pembelajaran fisika. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. 

Penelitian ini dilakukan di SMAN 10 Batanghari, sampel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu guru fisika kelas XI dengan teknik pegambilan sampel purposive sampling. Instrumen penelitian ini 

yaitu model project based learning dan keterampilan proses sains dasar. Data diambil dengan cara 

melakukan wawancara terhadap sampel penelitian. Sedangkan Teknik analisis data pada penelitian ini 

yaitu miles dan Huberman. Dari penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran berbasis proyek (project based learning) dapat meningkatkan keterampilan proses sains 

peserta didik. Model project based learning juga meningkatkan keaktifan dan semangat belajar peserta 

didik. 

 

Kata Kunci : Keterampilan Proses Sains, Project Based Learning, Fisika. 

 
 

1. Pendahuluan 

Pendidikan merupakan salah satu sarana yang dijadikan sebagai suatu alat untuk 

mengembangkan potensi yang ada dalam diri setiap individu. Suatu Pendidikan 

menuntut setiap individu untuk berilaku baik supaya dapat meningkatkan kemampuan 

dalam mengembangkan potensi diri [14][15]. Selain untuk mengembangkan potensi 

diri,  proses interaksi dalam pendidikan dikaitkan dengan berhasil atau tidaknya proses 

pembelajaran yang dijalankan, dimana peserta didik disini menjadi sasaran utama untuk 

dikembangkan [3][15]. Salah satu aspek yang penting untuk dikembangakan dari 

peserta didik yaitu keterampilan proses sains. 

Keterampilan proses sains dari setiap peserta didik tentunya berdeda-beda, oleh 

sebab itu perlu adanya upaya untuk meningkatkan keterampilan proses sains yang 

dimiliki peserta didik. Keterampilan memperdalam konsep dan memperluas ide dapat 

mengembangkan keterampilan proses setiap peserta didik [11][17]. Keterampilan proses 

yang dimiliki oleh setiap peserta didik dapat dijadikan sebagai sarana dalam 

menyelesaikan permalahan yang sedang ia hadapi. Dengan begitu peserta didik akan 

menjadi lebih bertanggung jawab dengan permasalahan yang diselesaikannya sendiri 

[5][6]. Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan keterampilan proses sains 

peserta didik ialah dengan menggunakan model pembelajaran project based learning. 
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project based learning adalah salah satu model pembelajaran yang dapat 

diterapkan dalam rangka meningkatkan keaktifan peserta didik dalam proses 

pembelajaran berlangsung. Dengan aktifnya peserta didik dalam proses pembelajaran, 

harapannya akan dapat meningkatkan kemampuan peserta didik dalam konteks 

keterampilan proses sains. Model Project Based Learning merupakan pembelajaran 

yang menekankan pada keterampilan proses sains dan kemampuan berpikir kreatif 

peserta didik [4][13]. Pembelajaran dengan menggunakan proyek sebagai metode 

pembelajarannya disebut dengan model pembelajaran Project Based Learning [2]. 

Pembelajaran yang memerlukan proyek untuk dijadikan sebagai metode 

pembelajarannya yaitu pembelajaran fisika. 

Fisika adalah salah satu ilmu saintis yang sering kali dianggap sulit. Meskipun 

begitu Fisika tetap penting untuk dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, seperti 

kegiatan laboratorium untuk memecahkan masalah ilmiah [1][10]. Memecahkan suatu 

permasalahan perlu adanya strategi yang tepat. Strategi yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran fisika dalam upaya pemecahan masalah tidak 

terlepas dari peran pengajarnya [8][9]. Oleh sebab itu guru sebagai pengajar harus 

senantiasa mencari solusi supaya pembelajaran dapat terlaksana dengan baik dan peserta 

didik dapat menerima materi ajar dalam upaya meningkatkan kemampuan serta 

keterampilannya. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya [4][13] dimana dalam 

penelitian tersebut didapatkan hasil bahwa terdapat pengaruh pembelajaran Project 

Based Learning terhadap keterampilan proses sains. Penelitian ini penting dilakukan 

untuk dijadikan sebagai suatu inovasi pembelajaran dengan menggunakan model 

project based learning dalam upaya meningkatkan keterampilan proses sains peserta 

didik. Sehingga harapannya proses pembelajaran tidak hanya monoton dari pengajar, 

namun peserta didik juga turut aktif dalam proses pembelajaran yang berlangsung. 

Tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu untuk menganalisis proses pembelajaran 

dengan menggunakan model pjoject based learning terhadap keterampilan proses sains 

peserta didik pada pembelajaran fisika.  

 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus, 

dimana data berbentuk tulisan dari hasil wawancara. Jenis penelitian studi kasus 

tergolong sebagai penelitian berupa analisis deskriptif dengan cara mengamati dan 

menganalisis suatu kasus secara tuntas. Penelitian ini dilakukan di SMAN 10 

Batanghari, sampel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu guru fisika 

kelas XI. Penelitian ini menggunakan Teknik pegambilan sampel purposive sampling, 

dengan kriteria guru fisika yang sedang mengajar di kelas XI. 

Instrumen penelitian ini yaitu model project based learning dan keterampilan 

proses sains dasar. Adapun keterampilan proses sains dasar yaitu observasi, komunikasi, 

klasifikasi, mengukur, menyimpulkan, dan memprediksi. Data diambil dengan cara 

melakukan wawancara terhadap sampel penelitian. Sedangkan Teknik analisis data pada 

penelitian ini yaitu miles dan Huberman, dimana analisis data dilakukan secara terus 

menerus sampai tuntas. Analisis data ini dimulai dari mereduksi data kemudian 

dilanjutkan dengan penyajian data serta menarik kesimpulan dan yang terakhir 

memverifikasi. 

Adapun prosedur penelitian yang dilakukan oleh peneliti dimulai dari mengajukan 

permohonan observasi serta pengambilan data, kemudian setelah mendapatkan izin 

peneliti melakukan observasi berupa wawancara terhadap guru mata pelajarn fisika dari 

sampel yang dipilih dan diteruskan dengan pengisian lembar observasi peserta didik. 
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Dari hasil pengambilan data yang dilakukan, Langkah selanjutnya peneliti mengolah 

dan menganalisis data tersebut untuk mendapatkan hasil yang kemudian dapat ditarik 

kesimpulan. Adapun prosedur penelitian dapat disajikan pada gambar berikut: 

 

Gambar 1. Langkah penelitian 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Adapun hasil wawancara guru dengan indikator model pembelajaran project 

based learning disajikan dalam bentuk tabel berikut: 
 

Tabel 1. Hasil wawancara guru dengan indikator model pembelajaran project based learning 

Indikator Pertanyaan  Jawaban  

Model 

Pembelajaran 

Project Based 

Learning 

Apa kesulitan peserta 

didik pada saat proses 

pembelajaran 

berlangsung?  

Peserta didik cenderung tidak mengalami 

kesulitan, namun mereka yang merasa 

bosan akan cenderung pasif saat belajar. 

Faktor apakah yang 

menyebabkan peserta 

didik merasa jenuh dan 

bosan dalam mengikuti 

proses pembelajaran, 

apakah model belajar 

yang digunakan 

mempegaruhinya?   

Faktor yang mempengaruhi jenuh dan 

bosannya peserta didik  saat mengikuti 

proses pembelajaran salah satunya yaitu 

metode mengajar yang monoton dengan 

metode ceramah, sedangkan saat 

menggunakan metode berbasis proyek 

(project based learning) siswa akan lebih 

aktif untuk ikut serta dalam proses 

pembelajaran yang berlangsung. 

Apakah model 

pembelajaran 

memepengaruhi 

keterampilan proses sains 

dasar peserta didik, seperti 

model project based 

learning? 

Model pembelajaran tentunya akan 

mempengaruhi keterampilan proses sains 

peserta didik karena hal tersebut yang 

menenyukan bagaimana peserta didik 

dalam mengikuti proses pembelajaran. 

Dengan menggunakan model project 

based learning siswa akan lebih aktif 

sehingga keterampilan proses sains peserta 

didik akan lebih terasah dan tentunya akan 

berkembang lebih baik.  

Apakah peserta didik 

berminat untuk belajar 

mata pelajaran fisika 

dengan model 

pembelajaran project 

based learning yang 

digunakan? 

Peserta didik berminat, hal ini ditunjukan 

dengan adanya sikap antusias dan 

semangat dalam mengikuti proses 

pembelajaran, dan juga peserta didik 

menjadi lebih aktif dari sebelumnya. 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan terhadap guru mata pelajaran 

fisika pada indikator model project based learning didapatkan hasil seperti yang tertera 

dalam tabel diatas. Peserta didik saat belajar fisika dikelas tidak menunjukan kesulitan 

yang serius, namun peserta didik merasa bosan dengan pembelajaran dengan model 
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ceramah atau hanya penerangan dari guru saja, akibatnya peserta didik hanya bersifat 

pasif saat mengikuti pembelajaran. Dalam hal ini guru berusaha membuat peserta didik 

untuk aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model project 

based learning. Dengan menggunakan model project based learning ternyata peserta didik 

menunjukan keaktifannya saat kegiatan pembelajaran. Artinya peserta didik tertarik untuk 

belajar fisika berbasis proyek, hal ini terbukti karena peserta didik menunjukkan rasa simpati 

dengan lebih antusis serta semangat belajar yang meningkat. Peserta didik juga lebih aktif 

bertanya mengenai materi yang sedang dipelajari. 

Guru sebagai pendidik disini berupaya menerapkan pembelajaran yang aktif, dalam artian 

tidak hanya guru yang aktif namun peserta didik juga aktif. Dengan aktifnya peserta didik maka 

proses pembelajaran tidak berlangsung satu arah dari guru ke peserta didik, namun juga adanya 

hubungan atau interaksi timbal balik antara guru dan peserta didik. Proses hubungan timbal 

balik ini nantinya juga akan melatih peserta didik untuk mengembangkan keterampilan proses 

sains seperti berkomunikasi dan menyimpulkan pelajaran dengan baik.  

Supaya pembelajaran berlangsung secara aktif demi mengembangkan dan 

meningkatkannya keterampilan proses sains peserta didik, salah satu solusinya yaitu dengan 

menggunakan model project based learning dalam proses pembelajaran. Penggunaan model 

pembelajaran ini akan mengembangkan dan meningkatkan kemampuan keterampilan proses 

sains dasar peserta didik. 

Adapun hasil wawancara guru dengan indikator keterampilan proses sains dasar 

disajikan dalam bentuk tabel berikut: 

 
Tabel 2. Hasil wawancara guru dengan indikator keterampilan proses sains dasar 

Indikator Pertanyaan  Jawaban  

Keterampilan 

Proses Sains 

Dasar 

Apa saja yang 

mempengaruhi 

keterampilan proses 

sains dasar peserta didik 

dalam belajar? 

Sebenarnya ada banyak faktor yang 

mempengaruhi keterampilan proses sains 

peserta didik, beberapa diantara seperti 

pengaruh dalam diri masing-masing peserta 

didik. Selain itu tata cara pengajaran yang 

digunakan saat proses belajar di kelas juga 

mempengaruhinya karena keterampilan proses 

sains peserta didik akan terasah dan dapat 

ditingkatkan dengan proses pembelajaran yang 

tepat. 

Bagaimana cara ibu 

untuk meningkatkan 

keterampilan proses 

siswa? 

Kalau untuk caranya seperti yang telah 

bicarakan tadi, guru sebagai pengajar harus bisa 

menjadikan proses pembelajaran yang tepat 

untuk peserta didik, dalam artian pembelajaran 

yang membuat peserta didik akan berpartisipasi 

aktif dalam pembelajaran. Dengan begitu secara 

tidak langsung guru sebagai pengajar sudah 

mengajarkan keterampilan proses dan berupaya 

meningkatkan keterampilan proses yang telah 

dimiliki peserta didik.  

Apakah ibu melakukan 

pembelajaran berbasis 

proyek untuk 

meningkatkan 

keterampilan proses 

peserta didik? 

Benar, salah satunya ya dengan menggunakan 

model project based learning atau 

pembelajaran berbasis proyek untuk 

meningkatkan keterampilan proses peserta 

didik. Namun pembelajaran seperti ini masih 

jarang diterapkan. 

Bagaimana tanggapan 

peserta didik dalam 

pembelajaran berbasis 

Peserta didik justru lebih senang dan semangat 

dalam belajar, aktif untuk bertanya dan tidak 

cepat bosan dalam belajar karena peserta didik 
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proyek? yang dituntut untuk aktif dalam proses 

pembelajaran seperti ini. Beda halnya dengan 

pembelajaran yang hanya menyimak dan 

mendengar, peserta didik akan cepat bosan dan 

tidak berantusias dalam mengikuti pembelajran 

(peserta didik hanya pasif saja).  

 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan terhadap guru mata pelajaran 

fisika pada indikator keterampilan proses sains dasar peserta didik, didapatkan hasil 

seperti yang tertera dalam tabel diatas. Keterampilan proses sains dasar terdiri dari 

mengobservasi, komunikasi, klasifikasi, mengukur, menyimpulkan, dan memprediksi. 

Pada dasarnya keterampilan proses sains setiap individu tentunya berbeda-beda. Faktor 

yang mempengaruhi keterampilan proses sains sains terdiri dari faktor internal dan 

faktor eksternal. Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam diri setiap 

individu sedangkan faktor eksternal dapat berupa pengaruh dari luar seperti guru, teman 

sebaya, keluarga maupun masyarakat. Selain kreativitas ada faktor lain yang 

mempengaruhi keterampilan proses sains yaitu faktor internal dan faktor eksternal [7]. 

Selain faktor tersebut peneliti juga menemukan faktor lain yaitu tata cara mengajar guru 

yang berkenaan dengan model yang digunakan saat proses pembelajaran. 

Model pembelajaran yang digunakan guru saat mengajar juga berpengaruh 

terhadap kemampuan keterampilan proses sains peserta didik. Disini peneliti mengamati 

serta menyimpulkan dari hasil wawancara bahwasannya model pembelajaran yang 

membuat peserta didik lebih aktif dan antusias dalam proses pembelajaran, lebih 

berpotensi dalam meningkatkan serta mengembangkan keterampilan proses sains 

peserta didik, seperti model pembelajaran berbasis proyek (project based learning).  
Dari pembelajaran proyek yang diadakan maka peserta didik dapat mengembangkan 

keterampilan proses sains yang dimilikinya, adapun keterampilan proses sains tersebut berupa 

kemampuan mengobservasi, kemampuan berkomunikasi dengan teman sebaya dalam proses 

belajar maupun dengan guru sebagai pengajar, selain itu peserta didik juga dapat 

mengkalsifikasikan, mengukur, menyimpulkan serta memprediksi dari jabaran materi-materi 

yang diajarkan dan kemudian dapat mengimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari.  

Model pembelajaran berbasis proyek (project based learning) lebih menekankan 

pada keaktifan peserta didik untuk belajar menginvestigasi sambil praktik secara 

langsung sehingga pada saat belajar berbasis proyek peserta didik akan dapat 

meningkatkan dan mengembangkan keterampilan proses sains dasar mereka, sedangkan 

guru berfungsi sebagai fasilisator untuk menggerakkan peserta didik untuk belajar 

mandiri serta aktif dalam pembelajaran di kelas. Oleh karena itu keterampilan proses 

sains dapat ditingkatkan dengan adanya model project based learning, pernyataan ini 

sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa model project based 

learning dapat meningkatkan keterampilan proses sains [12]. 

 

4 Kesimpulan 

Dari penelitian yang telah dilakukan, peneliti dapat menyimpulkan bahwa model 

pembelajaran berbasis proyek (project based learning) dapat meningkatkan 

keterampilan proses sains peserta didik. Model project based learning juga 

meningkatkan keaktifan dan semangat belajar peserta didik. 
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